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Abstract 
Scientific article writing is an essential academic competency that university students must 
develop to support the dissemination of research findings through scholarly publications. 

However, many students still encounter difficulties in understanding scientific article 

structures, particularly the IMRAD and Non-IMRAD models, using reference management 

applications, and selecting appropriate target journals. This Community Service Program 
aimed to improve students' scientific writing competencies through a Participatory Learning 

and Training (PLT) approach integrated with a One Group Pretest –Posttest  design. The 

program involved 47 students from Institut Al-Bahjah Cirebon and was conducted through five 

stages: Pretest , instructional sessions, scientific article writing practice, Posttest , and 
evaluation and reflection. Data were collected using tests, observations, and documentation 

and analyzed descriptively through a mixed-methods approach. The results demonstrated a 

significant improvement in participants' competencies, as indicated by the increase in the mean 

score from 75.39 in the Pretest  to 94.13 in the Posttest , with an N-Gain score of 0.804 
(80.39%), categorized as high. Furthermore, participants showed enhanced abilities in 

distinguishing IMRAD and Non-IMRAD article structures, utilizing Mendeley and Zotero for 

reference management, developing scientific article outlines, and selecting appropriate 

publication journals. These findings indicate that the PLT approach is effective in enhancing 
students' scientific writing competencies while strengthening the culture of academic 

publication. 
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Abstrak  
Kemampuan menulis artikel ilmiah merupakan salah satu kompetensi akademik yang harus 

dimiliki mahasiswa untuk mendukung publikasi hasil penelitian. Namun, sebagian besar 

mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam memahami struktur artikel ilmiah, khususnya 

model IMRAD dan Non-IMRAD, penggunaan aplikasi manajemen referensi, serta pemilihan 
jurnal tujuan publikasi. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan kompetensi mahasiswa dalam penulisan artikel ilmiah melalui pelatihan berbasis 

Participatory Learning and Training (PLT) dengan desain One Group Pretest –Posttest . 

Kegiatan dilaksanakan kepada 47 mahasiswa Institut Al-Bahjah Cirebon melalui tahapan 
Pretest , penyampaian materi, praktik penyusunan artikel, Posttest , serta evaluasi dan refleksi. 

Data dikumpulkan menggunakan tes, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara 

deskriptif dengan pendekatan mixed methods. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 

peningkatan kompetensi peserta yang ditandai dengan kenaikan nilai rata-rata dari 75,39 pada 
Pretest  menjadi 94,13 pada Posttest , dengan nilai N-Gain sebesar 0,804 (80,39%) yang 

termasuk kategori tinggi. Selain itu, peserta menunjukkan peningkatan kemampuan dalam 

membedakan sistematika IMRAD dan Non-IMRAD, menggunakan Mendeley dan Zotero, 

menyusun kerangka artikel, serta menentukan jurnal tujuan publikasi. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pendekatan PLT efektif dalam meningkatkan kompetensi penulisan 

artikel ilmiah sekaligus memperkuat budaya publikasi akademik mahasiswa.  
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Pendahuluan  
Publikasi ilmiah merupakan salah satu indikator utama kualitas pendidikan tinggi 

sekaligus media diseminasi hasil penelitian kepada masyarakat akademik (Kurniadi, 2025; 

Sánchez-García et al., 2025). Perguruan tinggi tidak hanya dituntut menghasilkan lulusan 

yang memiliki kemampuan akademik, tetapi juga mampu menghasilkan karya ilmiah yang 

berkualitas serta dipublikasikan pada jurnal bereputasi. Oleh karena itu, kemampuan menulis 

artikel ilmiah menjadi kompetensi yang wajib dimiliki mahasiswa, terutama pada jenjang 

pendidikan tinggi yang mengintegrasikan penelitian sebagai bagian dari proses pembelajaran. 

Kemampuan tersebut berkontribusi terhadap peningkatan literasi akademik, budaya riset, 

kemampuan berpikir kritis, serta kesiapan mahasiswa dalam menghadapi dunia akademik 

maupun professional (Rothinam et al., 2025; Utomo et al., 2024). 

Di Indonesia, tuntutan publikasi ilmiah bagi mahasiswa semakin meningkat seiring 

dengan implementasi kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM), akreditasi 

program studi, serta peningkatan mutu pendidikan tinggi. Namun demikian, berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam 

menyusun artikel ilmiah yang sesuai dengan standar jurnal nasional maupun internasional. 

Kesulitan tersebut meliputi kemampuan menyusun argumentasi ilmiah, melakukan sitasi 

secara benar, mengidentifikasi research gap, membangun novelty penelitian, hingga 

memahami sistematika penulisan artikel berdasarkan template jurnal yang dituju (Hardy-

Johnson et al., 2025; Hasnat et al., 2026). 

Permasalahan tersebut juga ditemukan pada mahasiswa Institut Al-Bahjah Cirebon. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi dengan mahasiswa, diketahui bahwa sebagian 

besar peserta masih menganggap artikel ilmiah sama dengan laporan penelitian atau skripsi. 

Mahasiswa belum memahami perbedaan karakteristik artikel dengan skripsi, belum mampu 

menentukan struktur artikel yang sesuai dengan ketentuan jurnal, serta mengalami kesulitan 

dalam menyusun bagian Introduction, Method, Results, dan Discussion (IMRAD) maupun 

sistematika Non-IMRAD yang masih digunakan oleh beberapa jurnal nasional pada bidang 

sosial, pendidikan, maupun keagamaan. Selain itu, penggunaan aplikasi manajemen referensi 

seperti Mendeley dan Zotero juga masih relatif rendah sehingga proses penyusunan sitasi dan 

daftar pustaka sering kali belum memenuhi standar akademik (Rizki & Soulthoni, 2025). 

Kondisi tersebut menyebabkan rendahnya kepercayaan diri mahasiswa untuk mengirimkan 

artikel ke jurnal ilmiah. 

Fenomena serupa juga dilaporkan oleh berbagai penelitian sebelumnya. Pelatihan 

penulisan artikel ilmiah terbukti mampu meningkatkan kemampuan akademik mahasiswa, 

khususnya dalam memahami struktur artikel, teknik sitasi, penyusunan referensi, serta 

kualitas naskah yang dihasilkan (Karnati et al., 2026; Ruslan et al., 2024). Di sisi lain, 

pembelajaran yang berorientasi pada praktik penyusunan artikel secara langsung dinilai lebih 

efektif dibandingkan penyampaian teori semata karena mahasiswa memperoleh pengalaman 

nyata dalam mengembangkan manuskrip ilmiah yang siap dipublikasikan (Leotta & Ahmad, 

2025; Sari & Pebriani, 2025). 

Meskipun demikian, sebagian besar kegiatan pelatihan yang telah dilaksanakan masih 

berfokus pada penulisan artikel berbasis IMRAD saja, sementara kenyataannya masih banyak 

jurnal nasional, khususnya pada bidang ilmu sosial, ekonomi syariah, pendidikan Islam, dan 

humaniora, yang menerapkan sistematika Non-IMRAD. Akibatnya, mahasiswa sering 

mengalami kebingungan dalam menyesuaikan struktur artikel dengan template jurnal tujuan. 

Dengan demikian, diperlukan suatu kegiatan pelatihan yang tidak hanya memperkenalkan 

model IMRAD, tetapi juga memberikan pemahaman komprehensif mengenai karakteristik, 
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persamaan, perbedaan, serta penerapan kedua model penulisan artikel ilmiah tersebut sesuai 

dengan karakteristik bidang keilmuan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, tim pengabdian kepada masyarakat menyelenggarakan 

kegiatan "Mengasah Keterampilan Penulisan Artikel Ilmiah Mahasiswa dengan Model 

IMRAD dan Non-IMRAD" yang ditujukan kepada mahasiswa Institut Al-Bahjah Cirebon. 

Kegiatan ini dirancang melalui penyampaian materi, demonstrasi penyusunan artikel, praktik 

langsung, diskusi interaktif, serta pendampingan penyusunan manuskrip. Materi pelatihan 

meliputi konsep dasar artikel ilmiah, karakteristik artikel ilmiah, perbedaan sistematika 

IMRAD dan Non-IMRAD, penyusunan bagian Introduction, Method, Results, Discussion, 

Conclusion, teknik sitasi, penggunaan aplikasi manajemen referensi, serta strategi memilih 

jurnal tujuan publikasi.  

Melalui pelatihan ini diharapkan mahasiswa mampu memahami struktur artikel ilmiah 

secara komprehensif, meningkatkan keterampilan menyusun manuskrip sesuai standar jurnal, 

serta memiliki kesiapan yang lebih baik untuk mempublikasikan hasil penelitian pada jurnal 

ilmiah nasional maupun internasional. Selain meningkatkan kompetensi akademik 

mahasiswa, kegiatan ini juga diharapkan dapat memperkuat budaya publikasi ilmiah di 

lingkungan Institut Al-Bahjah Cirebon sebagai bagian dari implementasi Tri Dharma 

Perguruan Tinggi, khususnya dalam aspek pendidikan dan pengembangan budaya riset. 

 

Metode Pengabdian  
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini menggunakan pendekatan 

Participatory Learning and Training (PLT) yang dipadukan dengan desain One Group 

Pretest –Posttest . Pendekatan Participatory Learning and Training (PLT) merupakan model 

pembelajaran partisipatif yang menempatkan peserta sebagai subjek utama dalam proses 

belajar melalui keterlibatan aktif pada setiap tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi 

kebutuhan, proses pembelajaran, praktik, refleksi, hingga evaluasi (Fatimah et al., 2024; Kaur 

& Singh Charan, 2022; Mateo, 2026). Dalam pendekatan ini, fasilitator tidak hanya berperan 

sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai pendamping (facilitator) yang mendorong 

peserta membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman, diskusi, praktik langsung, dan 

pemecahan masalah secara kolaboratif (Rohimat et al., 2024; Schnellert et al., 2025). 

Pendekatan partisipatif diyakini mampu meningkatkan motivasi belajar, keterampilan 

berpikir kritis, kemampuan pemecahan masalah, serta menghasilkan pengalaman belajar yang 

lebih bermakna dibandingkan pembelajaran yang bersifat satu arah (Jakob et al., 2026; 

Migamba et al., 2026). 

Dalam konteks pengabdian kepada masyarakat, pendekatan PLT sangat relevan 

diterapkan karena mahasiswa tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual mengenai 

penulisan artikel ilmiah, tetapi juga memperoleh pengalaman langsung dalam 

mengidentifikasi jurnal tujuan, menganalisis template artikel, serta menyusun kerangka 

artikel ilmiah sesuai dengan karakteristik jurnal yang dituju. Pembelajaran melalui praktik 

(learning by doing) tersebut memungkinkan peserta membangun kompetensi secara bertahap 

melalui interaksi aktif dengan narasumber dan sesama peserta (Ansari, 2025; Chau, 2025). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa model pelatihan berbasis partisipatif mampu 

meningkatkan kompetensi akademik, keterampilan menulis ilmiah, serta kepercayaan diri 

mahasiswa dalam menghasilkan karya ilmiah yang siap dipublikasikan (Prasetiyo & Sholeh, 

2025; Suratni et al., 2025). 

Pendekatan PLT pada kegiatan ini dipadukan dengan desain One Group Pretest –

Posttest , yaitu salah satu desain pre-experimental yang digunakan untuk mengetahui 
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efektivitas suatu perlakuan melalui pengukuran kondisi peserta sebelum dan sesudah 

intervensi diberikan (Creswell & Creswell, 2022). Desain ini memberikan gambaran 

mengenai perubahan tingkat pengetahuan maupun keterampilan peserta sebagai dampak dari 

pelaksanaan pelatihan (Hyun et al., 2023). Adapun desain penelitian tersebut dapat 

digambarkan sebagai berikut. 

 
Gambar 1. Desain One Group Pretest -Posttest  

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Institut Al-Bahjah Cirebon dengan sasaran 

mahasiswa dari berbagai program studi yang sedang maupun akan menyusun artikel ilmiah 

sebagai luaran penelitian, tugas akhir, maupun publikasi pada jurnal nasional dan 

internasional. Sebelum kegiatan dilaksanakan, tim pengabdian melakukan koordinasi dengan 

pihak institusi untuk mengidentifikasi kebutuhan peserta, menentukan jadwal pelaksanaan, 

serta menyiapkan sarana dan prasarana berupa ruang pelatihan, perangkat presentasi, akses 

internet, serta komputer atau laptop yang digunakan selama praktik. 

Tahapan pelaksanaan pengabdian terdiri atas lima tahap utama. Tahap pertama 

merupakan Pretest , yaitu pemberian tes awal kepada seluruh peserta untuk mengukur tingkat 

pengetahuan awal mengenai konsep artikel ilmiah, karakteristik artikel ilmiah, sistematika 

IMRAD dan Non-IMRAD, teknik sitasi, penggunaan aplikasi manajemen referensi, serta 

pemahaman dalam menentukan jurnal tujuan publikasi. Pretest  berfungsi untuk mengetahui 

kemampuan awal peserta sehingga perubahan hasil belajar setelah perlakuan dapat diukur 

secara objektif (Arikunto, 1983; Siregar et al., 2023). 

Tahap kedua adalah pemberian materi (treatment) melalui metode ceramah interaktif, 

diskusi, demonstrasi, dan tanya jawab. Materi pelatihan meliputi konsep dasar artikel ilmiah, 

karakteristik artikel ilmiah, etika publikasi, sistematika artikel berbasis IMRAD dan Non-

IMRAD, teknik menyusun bagian Introduction, Method, Results, Discussion, dan Conclusion, 

teknik sitasi menggunakan gaya APA, penggunaan aplikasi Mendeley dan Zotero, serta 

strategi menentukan jurnal nasional maupun internasional yang sesuai dengan bidang 

penelitian mahasiswa. Penyampaian materi dilakukan secara partisipatif sehingga mahasiswa 

terlibat aktif dalam diskusi dan penyelesaian studi kasus selama pelatihan. 

Tahap ketiga merupakan praktik penyusunan artikel ilmiah. Pada tahap ini peserta 

menerapkan secara langsung materi yang telah diperoleh dengan didampingi oleh tim 

pengabdian (Rayner et al., 2025; Yan et al., 2024). Mahasiswa diarahkan untuk mencari 
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jurnal yang relevan melalui database jurnal nasional maupun internasional, menganalisis 

author guidelines, mengidentifikasi template artikel yang digunakan oleh jurnal tujuan, 

kemudian menyusun kerangka artikel sesuai sistematika IMRAD maupun Non-IMRAD. 

Selama praktik berlangsung, fasilitator memberikan umpan balik secara langsung terhadap 

hasil pekerjaan peserta sehingga terjadi proses pembelajaran yang bersifat reflektif dan 

kolaboratif. 

Tahap keempat adalah Posttest , yaitu pemberian tes akhir menggunakan instrumen 

yang sama dengan Pretest . Posttest  bertujuan mengukur peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan mahasiswa setelah mengikuti seluruh rangkaian pelatihan dan praktik. Selisih 

skor antara Pretest  dan Posttest  menjadi indikator efektivitas pelaksanaan pengabdian dalam 

meningkatkan kompetensi penulisan artikel ilmiah mahasiswa (Hyun et al., 2023). 

Tahap terakhir merupakan evaluasi dan refleksi. Pada tahap ini dilakukan diskusi 

bersama peserta mengenai pengalaman belajar selama pelatihan, kendala yang masih 

dihadapi dalam penyusunan artikel ilmiah, serta penyampaian rekomendasi tindak lanjut 

berupa pendampingan penyempurnaan manuskrip hingga proses submission ke jurnal ilmiah. 

Tahap refleksi menjadi bagian penting dalam pendekatan PLT karena memungkinkan peserta 

mengevaluasi pengalaman belajar sekaligus merumuskan strategi pengembangan kompetensi 

secara berkelanjutan (Kolb, 2015). 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini 

dilakukan menggunakan beberapa teknik yang saling melengkapi untuk memperoleh 

data mengenai efektivitas pelatihan penulisan artikel ilmiah berbasis Participatory 

Learning and Training (PLT) dengan desain One Group Pretest –Posttest . Penggunaan 

berbagai teknik pengumpulan data bertujuan untuk memperoleh informasi yang 

komprehensif mengenai perubahan pengetahuan, keterampilan, dan keterlibatan peserta 

selama mengikuti seluruh rangkaian kegiatan pelatihan. Menurut Creswell & Creswell, 

(2023), penggunaan lebih dari satu teknik pengumpulan data memungkinkan peneliti 

memperoleh informasi yang lebih lengkap sehingga dapat meningkatkan kualitas hasil 

penelitian maupun evaluasi program. 

Teknik pengumpulan data yang pertama dilakukan melalui tes, yaitu Pretest  dan 

Posttest . Pretest  diberikan sebelum pelaksanaan pelatihan untuk mengidentifikasi 

tingkat pengetahuan awal peserta mengenai konsep artikel ilmiah, struktur artikel 

berbasis IMRAD dan Non-IMRAD, teknik sitasi, penggunaan aplikasi manajemen 

referensi, serta pemahaman dalam menentukan jurnal tujuan publikasi. Selanjutnya, 

Posttest  diberikan setelah seluruh rangkaian pelatihan selesai menggunakan instrumen 

yang sama dengan Pretest  untuk mengukur perubahan pengetahuan dan kompetensi 

peserta sebagai dampak dari pelaksanaan pelatihan. Selisih skor antara Pretest  dan 

Posttest  digunakan sebagai indikator peningkatan hasil belajar peserta setelah 

memperoleh perlakuan (Creswell & Creswell, 2023; Hyun et al., 2023). 

Selain menggunakan tes, pengumpulan data dilakukan melalui observasi selama 

proses pelaksanaan pelatihan. Observasi dilakukan secara langsung oleh tim pengabdian 

menggunakan lembar observasi yang telah disusun untuk mengamati tingkat partisipasi 

peserta, keterlibatan dalam diskusi, kemampuan mengikuti praktik penyusunan artikel 

ilmiah, serta kemampuan menggunakan aplikasi manajemen referensi seperti Mendeley 

dan Zotero. Melalui observasi, tim pengabdian dapat memperoleh gambaran mengenai 

proses pembelajaran yang berlangsung serta perkembangan kompetensi peserta secara 

nyata selama kegiatan berlangsung. Observasi merupakan teknik yang efektif untuk 
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memperoleh data perilaku dan aktivitas peserta dalam situasi yang alami sehingga 

mampu melengkapi data yang diperoleh melalui tes (Cohen et al., 2017). 

Teknik pengumpulan data berikutnya adalah dokumentasi. Dokumentasi digunakan 

sebagai data pendukung untuk memperkuat hasil observasi dan hasil tes yang diperoleh 

selama kegiatan pengabdian. Dokumen yang dikumpulkan meliputi daftar hadir peserta, 

foto pelaksanaan kegiatan, materi pelatihan, hasil Pretest  dan Posttest , serta hasil 

praktik penyusunan artikel ilmiah berupa kerangka maupun draf artikel yang disusun 

oleh peserta selama pelatihan. Dokumentasi memberikan bukti empiris mengenai seluruh 

tahapan pelaksanaan kegiatan sekaligus menjadi sumber data yang dapat digunakan 

untuk melakukan verifikasi terhadap hasil analisis sehingga meningkatkan kredibilitas 

temuan (Miles et al., 2013). 

2. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan 

pendekatan Mixed Methods dengan desain Convergent Parallel Mixed Methods, yaitu 

pendekatan yang mengintegrasikan analisis data kuantitatif dan kualitatif secara 

bersamaan untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

efektivitas pelaksanaan pelatihan penulisan artikel ilmiah (Arianda et al., 2025; Sariah et 

al., 2025). Pendekatan ini dipilih karena desain pengabdian tidak hanya mengukur 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta melalui hasil Pretest  dan Posttest , 

tetapi juga mengeksplorasi pengalaman belajar, partisipasi, serta perubahan perilaku 

peserta selama proses pelatihan berlangsung. 

a. Analisis Data Kuantitatif 

Data kuantitatif diperoleh dari hasil Pretest  dan Posttest  yang diberikan kepada 

seluruh peserta sebelum dan sesudah pelatihan. Data dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif untuk menggambarkan perubahan kompetensi peserta, meliputi nilai rata-

rata (mean), nilai minimum, nilai maksimum, standar deviasi, persentase peningkatan, 

serta gain score. Persentase peningkatan kompetensi dihitung menggunakan rumus 

berikut (Mufida & Qosyim, 2020): 

 
 

Tabel 1. Pembagian N-Gain Score 

Nilai N-Gain Kategori 

g > 0,7 Tinggi 

0,3 < g < 0,7 Sedang 

g > 0,3 Rendah 

Sumber: Hake (1998) 

 

Tabel 2. Kategori Tafsiran Efektif N-Gain 

Persentase (%) Tafsiran  

< 40 Tidak Efektif  

40 - 55 Kurang Efektif  

56 - 75 Cukup Efektif  

> 75 Efektif  

Sumber: Hake (1998) 
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b. Analisis Data Kualitatif 

Data kualitatif diperoleh melalui observasi dan dokumentasi selama pelaksanaan 

kegiatan pengabdian. Observasi dilakukan untuk mengamati partisipasi peserta, 

keterlibatan dalam setiap tahapan pelatihan, serta kemampuan peserta dalam 

menyusun artikel ilmiah selama sesi praktik. Dokumentasi berupa foto kegiatan, 

daftar hadir, hasil Pretest  dan Posttest , serta luaran praktik penyusunan artikel 

digunakan sebagai data pendukung untuk memperkuat hasil observasi. Analisis data 

kualitatif dilakukan menggunakan model interaktif Miles et al., (2013) yang meliputi 

tiga tahapan, yaitu reduksi data (data condensation), penyajian data (data display), 

serta penarikan dan verifikasi kesimpulan (conclusion drawing and verification). 

Analisis dilakukan secara berkelanjutan selama seluruh tahapan kegiatan sehingga 

mampu menggambarkan tingkat partisipasi peserta, proses pelaksanaan pelatihan, 

serta efektivitas pendekatan Participatory Learning and Training (PLT) dalam 

meningkatkan kompetensi penulisan artikel ilmiah mahasiswa. 

c. Integrasi Data (Mixing Data)  

Tahap akhir analisis dilakukan dengan mengintegrasikan hasil analisis 

kuantitatif dan kualitatif (merging the results). Hasil peningkatan skor Pretest  dan 

Posttest  dibandingkan dengan temuan hasil observasi, dokumentasi, praktik 

penyusunan artikel, dan refleksi peserta. Integrasi tersebut bertujuan untuk 

memberikan interpretasi yang lebih utuh mengenai efektivitas program, sehingga 

perubahan kompetensi peserta tidak hanya dibuktikan melalui peningkatan skor tes, 

tetapi juga didukung oleh bukti perubahan perilaku belajar, peningkatan keterampilan 

praktik, partisipasi aktif, serta pengalaman peserta selama mengikuti pelatihan. 

Pendekatan ini menghasilkan temuan yang lebih valid dan komprehensif 

dibandingkan apabila hanya menggunakan satu jenis data (Creswell & Clark, 2017; 

Fetters et al., 2013). 

1. Teknik Keabsahan Data  

Keabsahan data dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan untuk 

menjamin bahwa data yang diperoleh memiliki tingkat kredibilitas, konsistensi, dan 

dapat dipertanggungjawabkan. Teknik keabsahan data dilakukan melalui beberapa 

strategi, yaitu triangulasi teknik, triangulasi sumber, member check, dan ketekunan 

pengamatan (persistent observation). Strategi tersebut merupakan bagian dari upaya 

meningkatkan trustworthiness atau kredibilitas data dalam penelitian dan evaluasi 

program kualitatif sebagaimana dikemukakan (Creswell & Creswell, 2023; Korstjens & 

Moser, 2017). 

Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh melalui 

berbagai metode pengumpulan data, yaitu hasil Pretest  dan Posttest , observasi selama 

pelaksanaan pelatihan, dokumentasi kegiatan, angket evaluasi peserta, serta hasil diskusi 

refleksi. Penggunaan berbagai teknik pengumpulan data tersebut bertujuan untuk 

memperoleh informasi yang saling melengkapi sehingga hasil evaluasi program menjadi 

lebih valid dan komprehensif (Korstjens & Moser, 2017). 

Selain itu, penelitian ini menerapkan triangulasi sumber dengan membandingkan 

informasi yang diperoleh dari berbagai sumber, yaitu peserta pelatihan, tim pelaksana 

pengabdian, narasumber, serta dokumen hasil praktik penyusunan artikel ilmiah. 

Perbandingan antarberbagai sumber tersebut dilakukan untuk memastikan konsistensi 

informasi sekaligus meminimalkan bias dalam interpretasi hasil kegiatan (Enworo, 

2023). 
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Untuk meningkatkan validitas hasil, dilakukan pula member check, yaitu proses 

mengonfirmasi kembali hasil refleksi dan interpretasi data kepada peserta pelatihan agar 

sesuai dengan pengalaman, persepsi, dan kondisi yang benar-benar mereka alami selama 

mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Melalui proses ini, peserta diberikan kesempatan 

untuk memberikan klarifikasi maupun koreksi terhadap hasil interpretasi yang dilakukan 

oleh tim pengabdian sehingga meningkatkan kredibilitas temuan (Schafer & Phillippi, 

2025). 

Keabsahan data juga diperkuat melalui ketekunan pengamatan (persistent 

observation), yaitu pengamatan secara intensif dan berkesinambungan sejak pelaksanaan 

Pretest , penyampaian materi, praktik penyusunan artikel ilmiah, Posttest , hingga 

evaluasi dan refleksi. Pengamatan yang dilakukan secara terus-menerus memungkinkan 

tim pengabdian memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai perkembangan 

pengetahuan, keterampilan, partisipasi, serta dinamika proses pembelajaran peserta, 

sehingga data yang dihasilkan memiliki tingkat kredibilitas yang lebih tinggi (Korstjens 

& Moser, 2017). 

 

2. Etika Pengabdian 

Pelaksanaan pengabdian memperhatikan prinsip-prinsip etika sebagai berikut. 

a. Seluruh peserta memperoleh penjelasan mengenai tujuan dan manfaat kegiatan 

sebelum pelatihan dimulai (informed consent).  

b. Keikutsertaan peserta bersifat sukarela tanpa adanya unsur paksaan.  

c. Identitas peserta dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan 

akademik.  

d. Data hasil Pretest , Posttest , maupun evaluasi hanya digunakan untuk analisis 

kegiatan pengabdian.  

e. Peserta memperoleh kesempatan yang sama untuk mengikuti seluruh rangkaian 

pelatihan dan pendampingan.  

f. Seluruh materi pelatihan menghormati prinsip integritas akademik, menghindari 

plagiarisme, serta menjunjung tinggi etika publikasi ilmiah. 

 

Hasil Pengabdian dan Pembahasan 

Tahap awal kegiatan pengabdian diawali dengan pelaksanaan Pretest  yang bertujuan 

untuk mengidentifikasi tingkat pengetahuan awal mahasiswa mengenai penulisan artikel 

ilmiah. Materi yang diukur meliputi pemahaman konsep artikel ilmiah, karakteristik artikel 

ilmiah, sistematika IMRAD dan Non-IMRAD, teknik sitasi, penggunaan aplikasi manajemen 

referensi (Mendeley dan Zotero), serta kemampuan menentukan jurnal tujuan publikasi. 

Pelaksanaan Pretest  memberikan gambaran mengenai kebutuhan belajar peserta sehingga 

materi pelatihan dapat disampaikan secara lebih terarah sesuai dengan kondisi awal 

mahasiswa (Lazarowitz & Lieb, 2006; Wilschut et al., 2026). 
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Gambar 2. Pengerjaan Pretest  

Berdasarkan hasil Pretest  terhadap 47 peserta, diperoleh nilai rata-rata sebesar 75,39, 

dengan nilai terendah 53 dan nilai tertinggi 87. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian 

besar mahasiswa telah memiliki pengetahuan dasar mengenai artikel ilmiah, namun masih 

terdapat berbagai kelemahan terutama dalam membedakan struktur artikel IMRAD dan Non-

IMRAD, menyusun bagian Introduction berdasarkan research gap, menggunakan aplikasi 

manajemen referensi, serta menentukan jurnal yang sesuai dengan ruang lingkup penelitian. 

Temuan tersebut sejalan dengan kondisi yang sering dialami mahasiswa tingkat akhir, 

yaitu masih terbatasnya pengalaman dalam menyusun artikel yang memenuhi standar 

publikasi ilmiah (Hartono et al., 2026; Suratni et al., 2025). Oleh karena itu, hasil Pretest  

menjadi dasar bagi tim pengabdian untuk merancang strategi pembelajaran yang lebih 

partisipatif sehingga materi yang diberikan benar-benar menjawab kebutuhan peserta. 

Tahap kedua merupakan pemberian perlakuan (treatment) melalui pelatihan penulisan 

artikel ilmiah menggunakan pendekatan Participatory Learning and Training (PLT). Materi 

pelatihan disampaikan secara bertahap mulai dari konsep dasar artikel ilmiah, etika publikasi, 

karakteristik artikel ilmiah, sistematika IMRAD dan Non-IMRAD, teknik menyusun setiap 

bagian artikel, teknik sitasi menggunakan gaya APA, penggunaan aplikasi Mendeley dan 

Zotero, hingga strategi menentukan jurnal nasional maupun internasional yang sesuai dengan 

bidang penelitian mahasiswa. 

Pelaksanaan pelatihan berlangsung secara interaktif melalui ceramah, diskusi, 

demonstrasi, studi kasus, dan tanya jawab. Selama kegiatan berlangsung, peserta 

menunjukkan antusiasme yang tinggi dengan aktif mengajukan pertanyaan mengenai 

penyusunan artikel, teknik mencari referensi primer, serta prosedur publikasi pada jurnal 

ilmiah. Suasana pembelajaran yang partisipatif memungkinkan peserta memperoleh 

pemahaman konseptual sekaligus pengalaman belajar melalui interaksi langsung dengan 

narasumber. 
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Gambar 3. Pelaksanaan Pelatihan Penulisan 

Pendekatan PLT yang diterapkan memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 

membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman dan keterlibatan aktif. Kondisi tersebut 

sejalan dengan Fatimah et al., (2024) yang menjelaskan bahwa pembelajaran partisipatif 

mampu meningkatkan motivasi belajar, kemampuan berpikir kritis, dan keterlibatan peserta 

dalam proses pembelajaran. 

Setelah memperoleh materi, peserta memasuki tahap praktik penyusunan artikel ilmiah. 

Pada tahap ini mahasiswa diarahkan untuk mencari jurnal tujuan publikasi, mempelajari 

author guidelines, menganalisis template jurnal, kemudian menyusun kerangka artikel sesuai 

sistematika IMRAD maupun Non-IMRAD. Selama praktik berlangsung, setiap peserta 

memperoleh pendampingan secara langsung sehingga berbagai kesulitan dapat segera 

diidentifikasi dan diselesaikan.  

Hasil observasi menunjukkan bahwa kemampuan peserta mengalami perkembangan 

yang cukup baik selama proses praktik. Mahasiswa yang sebelumnya mengalami kesulitan 

dalam menyusun bagian Introduction mulai mampu merumuskan latar belakang berdasarkan 

fenomena penelitian, mengidentifikasi research gap, serta menyusun tujuan penelitian secara 

lebih sistematis. Selain itu, peserta juga mulai mampu melakukan sitasi otomatis 

menggunakan Mendeley maupun Zotero sehingga proses penulisan daftar pustaka menjadi 

lebih efektif dan sesuai dengan standar jurnal. 

 
Gambar 4. Praktik Penyusunan Artikel Ilmiah 

Keberhasilan tersebut menunjukkan bahwa proses learning by doing memberikan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna dibandingkan pembelajaran yang hanya bersifat 

teoritis. Pendampingan secara langsung memungkinkan peserta memperoleh umpan balik 

secara berkelanjutan sehingga kesalahan dalam penyusunan artikel dapat segera diperbaiki 

(Becker et al., 2025; Chugh et al., 2022). 
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Gambar 5. Pengerjaan Posttest  

Tahap berikutnya adalah pelaksanaan Posttest  menggunakan instrumen yang sama 

dengan Pretest  untuk mengetahui perubahan kompetensi peserta setelah mengikuti seluruh 

rangkaian pelatihan. Hasil Posttest  menunjukkan adanya peningkatan kompetensi yang 

cukup signifikan. Nilai rata-rata peserta meningkat dari 75,39 menjadi 94,13, sedangkan nilai 

minimum meningkat dari 53 menjadi 73 dan nilai maksimum meningkat dari 87 menjadi 100. 

Selisih peningkatan rata-rata sebesar 18,74 poin menunjukkan bahwa pelatihan memberikan 

dampak positif terhadap penguasaan materi penulisan artikel ilmiah. 

Analisis N-Gain menghasilkan nilai rata-rata 0,804 atau 80,39%, yang termasuk 

kategori tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pelatihan memiliki tingkat efektivitas 

yang tinggi dalam meningkatkan kompetensi mahasiswa mengenai penulisan artikel ilmiah. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa integrasi antara penyampaian materi, praktik langsung, 

dan pendampingan mampu memperkuat pemahaman sekaligus keterampilan peserta. 

Hasil tersebut mendukung pendapat Creswell & Creswell (2023) bahwa desain One 

Group Pretest –Posttest  mampu menggambarkan perubahan kompetensi peserta setelah 

memperoleh suatu perlakuan, sehingga efektivitas program dapat diukur secara objektif. 

Tahap terakhir merupakan evaluasi dan refleksi bersama seluruh peserta. Pada sesi ini 

mahasiswa menyampaikan pengalaman belajar, manfaat yang diperoleh selama pelatihan, 

serta kendala yang masih dihadapi dalam proses penyusunan artikel ilmiah. Sebagian besar 

peserta menyatakan bahwa pelatihan membantu mereka memahami struktur artikel ilmiah 

secara lebih sistematis, mengenal teknik sitasi yang benar, memahami penggunaan aplikasi 

Mendeley dan Zotero, serta memperoleh wawasan mengenai strategi memilih jurnal tujuan 

publikasi. 
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Gambar 6. Refleksi 

Hasil refleksi juga menunjukkan meningkatnya kepercayaan diri mahasiswa dalam 

menyusun artikel ilmiah. Jika sebelum pelatihan sebagian besar peserta masih ragu memulai 

penulisan artikel karena belum memahami format jurnal, setelah mengikuti seluruh rangkaian 

kegiatan mereka telah mampu menyusun kerangka artikel dan menghasilkan draft awal 

manuskrip sesuai template jurnal yang dipilih. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa 

keberhasilan program tidak hanya diukur melalui peningkatan skor tes, tetapi juga melalui 

perubahan perilaku belajar, peningkatan keterampilan praktik, serta tumbuhnya motivasi 

untuk mempublikasikan hasil penelitian. 

Secara keseluruhan, hasil pada setiap tahapan pelaksanaan menunjukkan bahwa 

pendekatan Participatory Learning and Training (PLT) yang dipadukan dengan desain One 

Group Pretest –Posttest  efektif dalam meningkatkan kompetensi publikasi ilmiah 

mahasiswa. Efektivitas tersebut dibuktikan melalui peningkatan hasil evaluasi kuantitatif, 

didukung oleh temuan observasi, dokumentasi, dan refleksi peserta yang menunjukkan 

adanya perubahan pengetahuan, keterampilan, serta kesiapan mahasiswa dalam menyusun 

artikel ilmiah yang memenuhi standar publikasi nasional maupun internasional (Putra et al., 

n.d.; Suratni et al., 2025). 

Pelaksanaan pengabdian dengan pendekatan Participatory Learning and Training 

(PLT) terbukti mampu meningkatkan kompetensi mahasiswa dalam penulisan artikel ilmiah. 

Peningkatan tersebut terlihat dari kenaikan hasil Pretest  dan Posttest , serta diperkuat oleh 

hasil observasi selama proses pelatihan yang menunjukkan meningkatnya partisipasi aktif 

peserta dalam setiap tahapan kegiatan. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang 

melibatkan peserta secara langsung memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna 

dibandingkan pembelajaran yang bersifat satu arah. Temuan ini sejalan dengan Fatimah et al., 

(2024) dan Mateo (2026) yang menjelaskan bahwa pendekatan pembelajaran partisipatif 

mampu meningkatkan motivasi belajar, keterampilan berpikir kritis, dan penguasaan 

kompetensi melalui keterlibatan aktif peserta. 

Hasil pelaksanaan pelatihan juga memperlihatkan bahwa kombinasi antara 

penyampaian materi, demonstrasi, diskusi, praktik, dan pendampingan menghasilkan 

peningkatan pemahaman yang lebih komprehensif. Mahasiswa tidak hanya memahami 

konsep artikel ilmiah secara teoritis, tetapi juga mampu mengimplementasikan pengetahuan 

tersebut melalui penyusunan kerangka artikel, analisis template jurnal, serta penggunaan 

aplikasi Mendeley dan Zotero. Temuan ini sesuai dengan konsep learning by doing yang 

menyatakan bahwa keterampilan akan berkembang lebih optimal apabila peserta memperoleh 
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kesempatan untuk mempraktikkan secara langsung materi yang dipelajari (Suhardi et al., 

2026). 

Peningkatan nilai rata-rata dari 75,39 menjadi 94,13 dengan N-Gain sebesar 0,804 

(80,39%) menunjukkan bahwa model pelatihan yang diterapkan memiliki efektivitas tinggi 

dalam meningkatkan kompetensi peserta. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa pelatihan 

tidak hanya meningkatkan pengetahuan konseptual, tetapi juga memperkuat keterampilan 

teknis yang dibutuhkan dalam penyusunan artikel ilmiah. Creswell & Creswell (2023) 

menjelaskan bahwa desain One Group Pretest –Posttest  mampu menggambarkan perubahan 

kemampuan peserta setelah memperoleh suatu perlakuan sehingga efektivitas program dapat 

diukur secara objektif.  

Selain peningkatan aspek pengetahuan, pelatihan ini juga memberikan dampak 

terhadap peningkatan keterampilan akademik digital mahasiswa. Sebelum pelatihan, sebagian 

peserta masih melakukan sitasi secara manual dan belum memahami fungsi aplikasi 

manajemen referensi. Setelah mengikuti pelatihan, peserta mampu menggunakan Mendeley 

maupun Zotero untuk mengelola referensi secara otomatis sesuai gaya sitasi yang ditetapkan 

jurnal. Kemampuan tersebut merupakan kompetensi penting dalam mendukung kualitas 

penulisan ilmiah sekaligus meminimalkan kesalahan sitasi. 

Hasil refleksi peserta memperlihatkan bahwa pendampingan secara langsung selama 

sesi praktik memberikan manfaat yang signifikan dalam meningkatkan kepercayaan diri 

mahasiswa untuk mulai menulis artikel ilmiah. Peserta tidak hanya memahami struktur 

artikel, tetapi juga mampu memilih jurnal yang sesuai, menyesuaikan manuskrip dengan 

author guidelines, serta menghasilkan draft awal artikel ilmiah. Dengan demikian, 

keberhasilan program tidak hanya diukur dari peningkatan skor evaluasi, tetapi juga dari 

perubahan perilaku belajar, peningkatan keterampilan praktik, serta kesiapan peserta untuk 

mempublikasikan hasil penelitiannya. 

Secara keseluruhan, integrasi antara hasil Pretest-Posttest , observasi, dokumentasi, 

praktik, dan refleksi menunjukkan bahwa pendekatan Participatory Learning and Training 

(PLT) yang dipadukan dengan desain One Group Pretest –Posttest  merupakan model 

pelatihan yang efektif dalam meningkatkan kompetensi publikasi ilmiah mahasiswa. Model 

ini mampu menghasilkan peningkatan pengetahuan, keterampilan, partisipasi aktif, serta 

kesiapan mahasiswa dalam menyusun artikel ilmiah yang memenuhi standar publikasi pada 

jurnal nasional maupun internasional. 

Tabel 3. Integrasi Hasil Pretest  dan Posttest  Mahasiswa 

No. Indikator Pretest Posttest Perubahan 

1.  Nilai rata-rata 75,39 94,13 + 18,74 

2.  N-Gain - - 
0,805 

(80,39%) 

3.  Kategori Peningkatan  - - Tinggi 

4.  Pemahaman penulisan artikel ilmiah  Cukup Sangat Baik Meningkat 

5.  
Pemahaman struktur IMRAD dan 

Non-IMRAD 

Belum 

Optimal 
Lebih Baik Meningkat 

6.  
Pemahaman penggunaan aplikasi 

manajemen referensi 
Terbatas Lebih Baik Meningkat 

7.  
Pemahaman proses publikasi artikel 

ilmiah 
Terbatas Lebih Baik Meningkat 
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Kesimpulan  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat melalui pelatihan "Mengasah Keterampilan 

Penulisan Artikel Ilmiah Mahasiswa dengan Model IMRAD dan Non-IMRAD" berhasil 

meningkatkan kompetensi mahasiswa Institut Al-Bahjah Cirebon dalam menyusun artikel 

ilmiah. Penerapan pendekatan Participatory Learning and Training (PLT) yang dipadukan 

dengan desain One Group Pretest –Posttest  memberikan pengalaman belajar yang aktif 

melalui penyampaian materi, diskusi, praktik, pendampingan, serta refleksi. Hasil evaluasi 

menunjukkan adanya peningkatan kompetensi peserta yang ditandai dengan kenaikan nilai 

rata-rata dari 75,39 pada Pretest  menjadi 94,13 pada Posttest , dengan nilai N-Gain sebesar 

0,804 (80,39%) yang termasuk kategori tinggi. Selain peningkatan pengetahuan, peserta juga 

menunjukkan perkembangan keterampilan dalam membedakan sistematika artikel IMRAD 

dan Non-IMRAD, menyusun kerangka artikel ilmiah, menggunakan aplikasi manajemen 

referensi, serta menentukan jurnal tujuan publikasi. Dengan demikian, kegiatan ini tidak 

hanya meningkatkan literasi akademik mahasiswa, tetapi juga memperkuat kesiapan mereka 

untuk menghasilkan artikel ilmiah yang memenuhi standar publikasi pada jurnal nasional 

maupun internasional serta mendukung penguatan budaya publikasi ilmiah di lingkungan 

Institut Al-Bahjah Cirebon. 

 

Saran  
Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, pelatihan penulisan artikel ilmiah perlu 

dilaksanakan secara berkelanjutan melalui program pendampingan hingga tahap 

penyempurnaan manuskrip, proses submission, revisi, dan publikasi pada jurnal ilmiah. 

Pendampingan lanjutan diharapkan mampu membantu mahasiswa mengatasi kendala yang 

muncul setelah pelatihan, khususnya dalam menyesuaikan naskah dengan author guidelines, 

merespons komentar reviewer, serta memilih jurnal yang sesuai dengan bidang keilmuan. 

Selain itu, perguruan tinggi diharapkan dapat mengintegrasikan pelatihan penulisan 

artikel ilmiah ke dalam program pengembangan akademik mahasiswa, sehingga kompetensi 

publikasi ilmiah tidak hanya diberikan kepada mahasiswa tingkat akhir, tetapi juga 

diperkenalkan sejak semester awal. Penelitian dan pengabdian selanjutnya juga disarankan 

untuk mengembangkan model pelatihan berbasis teknologi, seperti pendampingan melalui 

Learning Management System (LMS) atau coaching clinic daring, sehingga proses 

pembelajaran dan pendampingan dapat berlangsung secara lebih intensif, fleksibel, dan 

berkelanjutan. 

 

Ucapan Terima Kasih  
Tim Pengabdian kepada Masyarakat menyampaikan penghargaan dan ucapan terima 

kasih yang sebesar-besarnya kepada Institut Al-Bahjah Cirebon atas dukungan pendanaan, 

kebijakan, serta fasilitas yang telah diberikan sehingga kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat dengan tema "Mengasah Keterampilan Penulisan Artikel Ilmiah Mahasiswa 

dengan Model IMRAD dan Non-IMRAD" dapat terlaksana dengan baik. Dukungan institusi 

tersebut menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan pelaksanaan kegiatan, mulai 

dari tahap perencanaan, pelaksanaan pelatihan, pendampingan, hingga evaluasi program. 

Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada pimpinan Institut Al-Bahjah Cirebon, 

Program Studi, serta seluruh panitia pelaksana yang telah memberikan dukungan 

administratif, koordinasi, dan fasilitas selama kegiatan berlangsung. Apresiasi yang setinggi-

tingginya diberikan kepada seluruh mahasiswa peserta pelatihan atas partisipasi aktif, 

antusiasme, dan komitmen dalam mengikuti setiap tahapan kegiatan, sehingga tujuan 
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pengabdian untuk meningkatkan kompetensi penulisan artikel ilmiah dapat tercapai dengan 

baik. 

Terima kasih juga disampaikan kepada seluruh anggota tim Pengabdian kepada 

Masyarakat yang telah bekerja sama dalam menyusun materi, memberikan pendampingan, 

melakukan evaluasi, serta menyelesaikan luaran kegiatan. Semoga sinergi yang telah 

terbangun dapat terus berlanjut dalam mendukung peningkatan kualitas publikasi ilmiah 

mahasiswa serta memperkuat budaya akademik dan implementasi Tri Dharma Perguruan 

Tinggi di lingkungan Institut Al-Bahjah Cirebon. 
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